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Abstrak: Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual terhadap Keaktifan Belajar siswa di SD Negeri 35 Parepare.  Kurangnya keaktifan belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dikarenakan proses pembelajaran yang dilaksanakan belum optimal dimana kurangnya penggunaan pendekatan  pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan belajar  siswa pada kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerapan pendekatan kontekstual, gambaran keaktifan belajar siswa dan pengaruh penerapan kontekstual terhadap keaktifan belajar siswa SD Negeri 35 Parepare. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental design atau eksperimen semu dengan variasi nonequivalent control group design. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial yang meliputi uji normalitas data, uji homogenitas data, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual   pada kelas eksperimen telah terlaksana  dengan baik di SD Negeri 35 Parepare. Keaktifan belajar siswa sebelum belajar melalui penerapan pendekatan kontekstual   berada  pada  kategori  kurang  aktif  dan  keaktifan  belajar siswa  setelah penerapan pendekatan kontekstual   berada dalam kategori aktif. Terdapat  perbedaan  keaktifan  belajar  antar  siswa yang belajar  melalui  penerapan pendekatan kontekstual  dengan siswa yang  belajar  tanpa  penerapan pendekatan kontekstual   di SD Negeri 35 Parepare. Oleh karena  nilai rata – rata keaktifan belajar  siswa yang belajar melalui penerapan pendekatan kontekstual lebih tinggi di bandingkan  siswa yang tidak belajar melalui penggunaan penerapan pendekatan kontekstual, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan pendekatan kontekstual  terhadap keaktifan  belajar siswa.
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Pendidikan merupakan investasi yang berharga bagi kehidupan manusia. Pendidikan telah dimulai sejak manusia lahir dan tetap akan berlanjut sepanjang hayatnya. Sebagai investasi masa depan, pendidikan menjadi faktor penentu di dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM). Semakin maju perkembangan zaman menuntut manusia untuk menyadari akan pentingnya pendidikan. Hal utama yang diharapkan dengan adanya pendidikan adalah tercetaknya sumber daya manusia yang berkualitas dan unggul di segala bidang.
Siswa sebagai subyek dalam proses belajar mengajar mempunyai potensi diri untuk aktif dalam belajar dan perlu untuk dikembangkan. Keaktifan siswa memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Sardiman (2009:95) keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar, sehingga tanpa adanya aktivitas siswa, proses belajar mengajar tidak akan berlangsung dengan baik. 
Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu hal yang penting dalam proses belajar mengajar. Karena dengan adanya keaktifan belajar siswa maka siswa akan memiliki rasa antusias mengikuti proses pembelajaran, bersemangat dalam belajar, mempunyai rasa ingin tahu terhadap sesuatu, misalnya dengan cara aktif bertanya. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran sangat diperlukan, sehingga apa yang dipelajari akan lebih bermakna, tertanam dalam pikiran siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Rendahnya hasil belajar siswa diperoleh berdasarkan hasil ulangan harian siswa tiap kelas di SD Negeri 35 Parepare. Kelas satu dengan rata-rata nilai 63, kelas dua dengan rata-rata nilai 64, kelas tiga dengan rata-rata nilai 67, kelas empat dengan rata-rata nilai 67, kelas lima dengan rata-rata nilai 62 dan kelas enam dengan rata-rata nilai 70. Hasil belajar tersebut tidak sesuai dengan nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 77.
	Pendekatan kontekstual merupakan strategi yang menekan pada proses keaktifan siswa dalam mempelajari suatu materi yang dihubungkan dengan kehidupan nyata yang dijalaninya. Hal ini mendorong siswa untuk menerapkan materi yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi belajar.
Berdasarkan  uraian  di  atas,  maka  perlu  diadakan  penelitian  dengan judul “Pengaruh pendekatan penerapan kontekstual terhadap keaktifan belajar siswa di SD 35 Parepare”.
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di SD Negeri 35 Parepare. Tujuan khusus adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui gambaran penera-pan pendekatan kontekstual di SD Negeri 35 Parepare
2.	Untuk mengetahui gambaran keaktifan belajar siswa di SD Negeri 35 Parepare.





Sanjaya (2006:225) “Pendekatan kontekstual merupakan strategi pembelajaran yang menekan kepada proses keterlibatan atau keaktifan siswa secara penuh dalam pembelajaran”. Depdiknas (2009:75) pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa, karena pembelajaran lebih terintegrasi dan menyenangkan artinya siswa lebih berantusias jika pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan di sekitar mereka. 
Priasna (2015:227) mengemukakan bahwa: pendekatan kontekstual merupakan sebuah pembelajaran yang dapat memberikan dukungan dan penguatan pemahaman konsep siswa dalam menyerap sejumlah materi pembelajaran serta mampu memperoleh makna dar apa yang mereka pelajari dan mampu menghubungkannya dengan kenyataan hidup sehari-hari.
	Pendekatan kontekstual bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui konteks kehidupan mereka, keluarganya, sebagai warganegara pening-katan pemahaman konsep makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan mereka, keluarganya, sebagai warganegara, dan sebagai calon pegawai kelak dimasa yang akan datang.
Johnson (Priasna, 2015:233) mengi-dentifikasi delapan karakteristik pendekat-an kontekstual, yaitu: Making meaningful connections (melakukan hubungan penuh makna), Doing significant work (melakukan kegiatan yang signifikan), Self-regulated learning (belajar yang diatur sendiri), Collaborating (bekerja sama), Critical and creative thinking (berpikir kritis dan kreatif), Nurturing the individual (memelihara pribadi siswa), Reaching high standards (mencapai standar yang tinggi), dan Using authentic assesment (mengguna-an penilaian yang autentik). 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pendekatan kontekstual yaitu: pendahuluan, penyampaian materi pembelajaran, memancing penampilan peserta didik, dan umpan balik.

Keaktifan Belajar Siswa
Aunurrahman  (2010:119) mengemu-kakan bahwa: Keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi dan fisik. Siswa merupakan manusia belajar yang aktif dan selalu ingin tahu. Daya keaktifan yang dimiliki anak secara kodrati itu akan dapat berkembang ke arah yang positif saat lingkungannya memberikan ruang yang baik untuk perkembangan keaktifan itu.
Hartono (2008:10) mengemukakan bahwa: Keaktifan belajar siswa dimak-sudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Disamping itu, keaktifan belajar siswa juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. 
Motif adalah daya dalam pribadi seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu. Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi dari dalam diri anak (instrinsik) dan motivasi dari luar diri anak (ekstrinsik). Motivasi dalam diri dapat dilakukan dengan menggairahkan perasaan ingin tahu anak, keinginan untuk mencoba, dan hasrat untuk maju dalam belajar. 
Jessica (2009:1-2) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa yaitu: 
a.	Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu : motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. 
b.	Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan sikap
Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran akan memberikan kesempatan siswa mengaitkan antara materi yang dipelajarinya dengan kehidupan nyata sehari-hari. Dengan demikian pengetahuan yang didapat siswa adalah hasil temuannya sendiri sehingga bertahan lebih lama dalam ingatannya, lebih mudah dipahami, dan lebih bermakna bagi siswa. Pembelajaran yang bermakna akan meningkatkan keaktifan siswa.
Berdasarkan hal tersebut, diharapkan penerapan pendekatan kontekstual pada dapat menimbulkan rasa senang pada diri siswa dan siswa merasa tidak bosan dengan pembelajaran yang sedang dijalani sehingga siswa akan aktif dalam belajar dan pembelajaran akan lebih bermakna. 
Berdasarkan kajian teori dan hasil – hasil penelitian yang telah di kemukakan maka peneliti merumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:




Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini dengan jenis penelitian Quasi eksperimen. Sugiyono (2013:77) quasi eksperimen memiliki desain kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Jadi dapat dikatakan bahwa jenis penelitian quasi eksperimen ini dapat digunakan untuk mengetahui peningkatan suatu variabel akibat dari pemberian perlakukan yang diberikan secara terkonrol.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel-variabel penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
a.	Variabel bebas sebagai penerapan pendekatan kontekstual. 
b.	Variabel terikat sebagai keaktifan belajar siswa.
Penerapan Pendekatan kontekstual adalah penerapan pendekatan yang melibatkan siswa pada situasi nyata (berdasarkan konteks) dengan langkah-langkah pembelajaran yaitu: 
1)	Pendahuluan. Pembelajaran diawali dengan apresepsi, pemberian tujuan, ruang lingkup materi dan berbagai hal yang terkait lainnya.
2)	Menyampaikan materi pembelajaran. Pembelajaran diupayakan senantiasa menantang siswa untuk dapat memperoleh pengalaman langsung, menemukan, menyimpulkan serta menyusun sendiri konsep yang dipelajari.
3)	Memancing penampilan siswa. Pembelajaran menekankan siswa yang berperan aktif sedangkan guru hanya berperan sebagari fasilitator
4)	Pemberian umpan balik. Pembelajaran ini sebagai pemberian informasi kepada siswa mengenai kemajuan hasil belajarnya
5)	Kegiatan tindak lanjut. Pembelajaran ini merupakan bentuk kegiatan mentransfer pengetahuan kepada siswa.
Keaktifan belajar siswa adalah keterlibatan siswa secara optimal, baik intelektual, emosi dan fisik dalam proses pembelajaran dengan indikator yaitu: memperhatikan penjelasan guru, kerjasama dalam pembelajaran, berpendapat dalam pembelajaran, mendengarkan pendapat teman dan saling membantu dalam pembelajaran. 

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptik dan analisis statistik inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalis data mengenai penerapan pendekatan kontekstual dan keaktifan belajar siswa dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku utuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif menjelaskan berbagai karakteristik data seperti rata-rata (mean), jumlah, simpanan baku, varians, rentang, nilai minimum dan maksimum dan sebagainya.
Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis ini meliputi uji normalitas data, uji homogenitas dan uji hipotesis.
Berdasaarkan output Tests of Normality Shapiro-Wilk di atas menunjukkan bahwa semua data baik data pretes maupun postes untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memperoleh nilai sig. > 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal
Setelah uji prasyarat, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t. Pengajuan hipotesis diajukan untuk melihat pengaruh penerapan pendekatan kontekstual terhadap keaktifan belajar siswa di SD Negeri 35 Parepare.
Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil uji t yang diperoleh, yaitu:
	Jika nilai signifikansi atau sig (2-tailed) ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Pengambilan keputusan dan pena-rikan kesimpulan terhadap uji hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 95% (0,05).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil pengamatan penerapan pendekatan kontekstual di SD Negeri 35 Parepare dilakukan di kelas III yang dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu tanggal 25 Juli 2018, 1 Agustus 2018 dan 8 Agustus 2018. Disetiap pertemuan guru terlebih dahulu mempersiapkan kelas mulai dari kelengkapan alat tulis, buku paket, dan menyusun perangkat pembelajaran dan menyiapkan lembar observasi untuk mengamati situasi dan kondisi selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Hasil pengamatan pada pertemuan pertama, guru terlebih dahulu guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa melalui absensi dan memancing pengetahuan awal siswa dengan melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab yang mengarah ke ciri-ciri makhluk hidup,          “anak-anak, sebutkan contoh makhluk hidup yang ada dilingkungan sekitar kalian”. Beberapa siswa tampak ada yang memberi jawaban, namun lebih banyak siswa yang hanya diam. Ada salah satu siswa yang menjawab bahwa makhluk hidup itu seperti bunga, kursi dan pohon.
Guru menjelaskan secara singkat materi ciri-ciri makhluk hidup, kemudian guru memajang gambar makhluk hidup untuk membantu siswa memahami materi. Kemudian siswa diminta untuk memperhatikan gambar sekaligus menayakan seputar gambar yang ditampilkan. Awalnya siswa masih belum berani untuk bertanya sehingga guru harus menunjuk salah satu siswa untuk bertanya. Siswa tersebut bertanya “Apakah tumbuhan bergerak seperti halnya manusia?”, Guru merespon jawaban siswa tersebut dengan menjawab bahwa tumbuhan dapat bergerak seperti halnya manusia, contohnya tumbuhan putri malu yang apabila disentuh maka dia akan mengucup. Setelah salah satu siswa berani bertanya, timbul keberanian siswa lain untuk bertanya, bahkan mereka saling bertanya jawab seputar gambar yang ditampilkan. Pertanyaan dan jawaban siswa yang beragam dirangkum dan diarahkan guru ke materi ciri-ciri makhluk hidup.
Guru mengajak siswa kelokasi lingkungan sekolah kemudian siswa mengamati makhluk hidup yang ada disekitar lingkungan sekolah. Dilokasi pengamatan siswa membagi tugas dengan siswa lainnya. ada yang mangamati tumbuhan, ada yang mengamati hewan, ada yang mengamati benda mati serta ada pula yang ditugaskan untuk mencatat hasil pengamatan. Siswa yang mengamati tumbuhan tampak lebih bersungguh-sungguh dan aktif dalam mengamati bagian-bagian utama akar, batang daun, bunga, dan buah pada tumbuhan. Begitu pula dengan siswa yang mengamati benda mati, mereka lebih antusias mencari benda mati yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Setelah beberapa saat, siswa mendiskusikan hasil pengamatana bersama teman kelompoknya sebelum ditulis dalam lembar kerja siswa, meskipun masih ada beberapa siswa yang terlihat diam dan tidak ikut memberikan pendapat dalam diskusi kelompok, namun tidak membuat kelompok tersebut tidak dapat menyelesaikan tugas lembar kerja siswa.
Berdasarkan hasil evaluasi, semua siswa mendapat skor di atas standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Kemudian sisa waktu yang ada digunakan oleh guru memberikan pesan moral kepada siswa terkait dengan materi yang sudah diajarkan untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan sekaligus menutup pembelajaran dengan berdoa.
	Hasil observasi pertemuan kedua dan ketiga pada kegiatan inti dalam proses pembelajaran yaitu pada tanggal 1 Agustus 2018 dan 8 Agustus 2018. Penerapan pendekatan kontestual yang dilakukan sama dengan tahapan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pertemuan pertama, hanya yang menjadi perbedaan adalah materi ajar sehingga membuat penerapan pembelajaran disesuaikan dengan materi ajar yang diajarkan. Demikian halnya lembar kerja siswa (LKS) dan soal evaluasi pertemuan kedua dan pertemuan ketiga disesuaikan dengan materi ajar.
Data hasil pretest siswa dengan menggunakan angket keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest dengan instrument Angket keaktifan belajar siswa ini diberikan sebelum penerapan pendekatan kontekstual                  (lihat lampiran 3i). Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa tanpa dipengaruhi penerapan pembelajaran kontekstual. Analisis statistik deskriptif terhadap skor hasil pretest siswa dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.2  	Nilai Statistik Deskriptif Pretes Keaktifan Belajar Siswa 







Hasil Posttest keaktifan belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tercermin dari skor yang diperoleh siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan sesudah penerapan pendekatan kontekstual. Daftar hasil posttest. Hasil analisis ststistik deskriptif keaktifan belajar siswa  sesudah penerapan kontekstual dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.4  	Nilai Statistik Deskriptif Posttest Keaktifan Belajar Siswa







Rangkuman hasil distribusi frekuensi sebelum dan sesudah penerapan pendekat-an kontekstual terhadap keaktifan siswa SD Negeri 35 Parepare, penyebaran frekuensi-nya, dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa yang memperoleh pendekatan kontekstual berada pada kategori tinggi sedangkan yang tidak memperoleh penerapan pendekatan kontekstual tetap berada pada kategori kategori sedang.
Untuk mengetahui tingkat signifi-kansi pengaruh penerapan pendekatan kontekstual terhadap keaktifan belajar siswa, dilakukan uji-t. Analisis uji-t yang digunakan adalah uji Independent Samples Test pada taraf signifikan 95% atau              α 0,05.Hasil analisis uji-t terdapat bahwa nilai signifikansi (2–tailed) adalah 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolah dan Ha diterima. Terlihat ada perbedaan signifikan keaktifan belajar siswa yang menerapkan pendekatan kontekstual dengan siswa yang diajar tanpa menerapkan pendekatan kontekstualdi (lihat lampiran 4c). Nilai hasil rata-rata keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif penerapan pendekatan kontekstual terhadap keaktifan belajar siswa di SD Negeri 35 Parepare.

Pembahasan
Hasil pengamatan selama proses pembelajaran kontekstual di kelas III           SD Negeri 35 Parepare yaitu siswa terlihat antusias dan tampak bersungguh-sungguh dalam belajar. Pembelajaran pendekatan kontekstual dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Mereka antusias dalam mencari bahan materi, bekerja dalam kelompok dan membuat siswa lebih bersemangat, aktif, dan berani bertanya sekaligus menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini juga dikemukakan oleh Sanjaya (2006:225) pendekatan kontekstual merupakan strategi pembelajaran yang menekan proses keterlibatan atau keaktifan siswa secara penuh dalam pembelajaran.
Pendekatan kontekstual merupakan strategi yang menekan pada proses keaktifan siswa dalam mempelajari suatu materi yang dihubungkan dengan kehidupan nyata yang dijalaninya. Hal ini mendorong siswa untuk menerapkan materi yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi belajar. Pendekatan kontekstual dimulai dengan pembelajaran kelompok seperti kerja kelompok, berdiskusi, saling menerima dan memberi. Kegiatan-kegiatan tersebut akan mendorong siswa untuk aktif berinteraksi dengan siswa lainnya.
Pendekatan kontekstual memberikan keterkaitan setiap materi atau topik pembelajaran dengan kehidupan nyata. Untuk mengaitkannya bisa dilakukan berbagai cara, selain karena memang materi yang dipelajari secara langsung terkait kondisi faktual, juga  bisa disiasati dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belajar, media dan lain sebagainya yang memang baik secara langsung maupun tidak diupayakan terkait atau ada hubungan dengan pengalaman hidup nyata. Dengan demikian, pembelajaran selain akan lebih menarik, juga akan dirasakan sangat dibutuhkan oleh setiap siswa karena apa yang dipelajari dirasakan langsung manfaatnya.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata keaktifan belajar siswa yang dilihat dari perbandingan hasil pretest dan postest. Hasil pretest siswa menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan keaktifan belajar yang sedang sedangkan hasil posttest yang dilakukan setelah kedua kelas diberikan pengajaran yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda. Siswa yang diberi pengajaran dengan menggunakan penerapan pendekatan kontekstual rata-rata memiliki keaktifan belajar lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak diberi pengajaran dengan menggunakan penerapan pendekatan kontekstual. 
Begitu pula dengan distribusi frekuensi, setelah penerapan pendekatan kontekstual pada kelas eksperimen menunjukkan sebagian besar keaktifan belajar siswa berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak menerapkan penerapan pendekatan kontekstual, hanya satu siswa yang berada pada kategori tinggi dan sebagian besar siswa masih berada pada kategori sedang.





Berdasarkan hasil temuan dan pemba-hasan penelitian yang telah diurai-kan pada bab IV, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1.	Penerapan pendekatan kontekstual dilakukan dengan tahapan pembentukan pendahuluan, menyampaikan materi pembelajaran, memancing penampilan siswa, pemberian umpan balik dan kegiatan tindak lanjut yang pada umumnya terlaksana dengan sangat baik.
2.	Keaktifan belajar siswa sebelum menerapkan pendekatan kontekstual pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol pada umumnya berada pada kategori rendah, Namun sesudah menerapkan pendekatan kontekstual keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi, Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak menerapkan pendekatan kontekstual tetap berada pada kategori rendah.
3.	Ada pengaruh positif penerapan pendekatan kontekstual terhadap keaktifan belajar siswa siswa di SD Negeri 35 Pare-pare. 

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan impli-kasi penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1.	Bagi Guru. Guru sebaiknya dalam menerapkan pendekatan kontekstual mempersiapkan segala materi, alat, dan bahan dengan matang supaya penggunaan waktu pelajaran efektif.
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